
BAB 4

PENUTUP

4.1 Simpulan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa simpulan diantaranya untuk konstanta
coupling g yang sama, parsial decay width φ → ννZ dan φ → νWl lebih besar dibandingkan
dengan parsial decay width φ→ νν (Gambar 3.7) untuk massa materi gelap yang besar. Hal ini
mengakibatkan pengamatan φ→ ννZ dan φ→ νWl (radiasi electroweak boson) mungkin dapat
lebih baik dan lebih mudah untuk diamati dibandingkan dengan peluruhan φ→ νν. Berdasarkan
Gambar 3.8, pengamatan radiasi electroweak boson dikatakan lebih baik ketika massa materi
gelapnya lebih dari 38 TeV untuk channel e dan lebih besar dari 35 TeV untuk channel µ dan
τ . Simpulan yang terakhir adalah ditemukan batasan baru pada nilai chi squared 35.17 untuk
peluruhan materi gelap menjadi neutrino dengan melihat kurva konstanta coupling g terhadap
massa materi gelap dari radiasi electroweak boson. Dari kurva tersebut didapatkan bahwa batasan
baru didapatkan pada channel e ketika massa materi gelapnya lebih dari 38 TeV dan lebih besar
dari 35 TeV untuk channel µ dan τ .

4.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk penulisan tugas akhir ini adalah menggunakan data antipro-
ton terbaru dari AMS-02 [28], menghitung propagasi antiproton ke Bumi dengan menggunakan
GALPROP, dan mengembangkan tugas akhir ini menjadi anihilasi materi gelap.
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